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ABSTRAK 

Rando Ternando. 2017. “Perbedaan Kecerdasan Emosional Antara Siswa yang 

Memiliki Tingkat Inteligensi Sangat Cerdas dengan Siswa yang Memiliki 

Tingkat  Inteligensi Genius dan Implikasinya Terhadap Layanan 

Bimbingan dan Konseling ”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan. 

 

Kecerdasan Inteligensi dan kecerdasan emosional adalah dua hal yang 

berbeda namun sama-sama penting dan harus dimiliki manusia untuk memperoleh 

kehidupan yang baik. Kenyataan yang ditemukan di lapangan, masih ada individu 

yang memiliki inteligensi tinggi namun memiliki kecerdasan emosional yang 

rendah. Buktinya siswa yang memiliki tingkat inteligensi tinggi cenderung 

memperlihatkan aspek kecerdasan emosional yang kurang baik. Tujuan dari 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa yang 

memiliki inteligensi sangat cerdas, mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa 

yang memiliki tingkat inteligensi genius dan menguji perbedaan tingkat 

kecerdasan emosional antara siswa yang memiliki tingkat inteligensi sangat cerdas 

dengan siswa yang memiliki tingkat inteligensi genius. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif jenis 

deskriptif komparatif. Populasinya siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Tahun 

Ajaran 2016/2017 yang memiliki inteligensi tinggi dengan klasifikasi sangat 

cerdas dan genius. Sampel sebanyak 145 orang siswa yang dipilih dengan teknik 

Stratifield Random Sampling. Instrument yang digunakan adalah angket model 

skala likert, data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

analisis uji beda (t-test). 

Hasil temuan penelitian mengungkapkan bahwa: 1) Kecerdasan Emosional 

siswa yang memiliki inteligensi sangat cerdas berada pada kategori sedang. 2) 

Kecerdasan Emosional siswa yang memiliki inteligensi genius berada pada 

kategori sedang. 3) Terdapat perbedaan tingkat kecerdasan emosional siswa yang 

memiliki inteligensi sangat cerdas dengan siswa yang memiliki inteligensi genius, 

dimana kecerdasan emosional siswa dengan inteligensi sangat cerdas lebih baik 

daripada siswa yang memiliki tingkat inteligensi genius. Saran bagi guru BK atau 

Konselor agar mampu melaksanakan layanan BK yang inovatif sehingga dapat 

menumbuhkembangkan kecerdasan emosional siswa. 

 

Kata Kunci: kecerdasan emosional, inteligensi, genius, sangat cerdas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia tidak selamanya berjalan mulus, tenang, penuh 

dengan kebahagiaan dan kegembiraan. Seringkali manusia menghadapi 

berbagai cobaan, rintangan, persoalan, dan konflik yang dapat diselesaikan, 

baik diselesaikan dengan mudah ataupun sulit. Permasalahan yang sulit untuk 

diselesaikan menyebabkan timbulnya tekanan psikologis yang dapat 

membuat manusia menjadi frustasi dan sulit untuk mengendalikan diri. 

Keadaan seperti ini akan membuat manusia tersebut cenderung 

bertindak di bawah reaksi yang berbeda-beda dan tindakan-tindakan yang 

dilakukan sulit untuk diprediksi sepenuhnya. Tindakan-tindakan yang 

dilakukan misalnya, menyakiti diri sendiri, menjauhkan diri dari lingkungan, 

melakukan kekerasan kepada orang lain, dan hal-hal lainnya yang dapat 

merugikan dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan sekitarnya. 

Keadaan seperti ini terjadi di masa remaja yang merupakan masa 

peralihan antara masa kanak-kanak ke masa dewasa. Santrock (2007:20) 

menyatakan masa remaja dimulai sekitar usia 10 hingga 13 tahun dan 

berakhir sekitar usia 18 hingga 22 tahun. Individu yang tergolong remaja 

akhir cenderung berada dalam keadaan labil dan emosional karena mengalami 

banyak perubahan-perubahan yang berlangsung cepat. 

 



2 

 

 

 

Sejalan dengan itu Steinberg (dalam Indri, 2008) mengemukakan remaja yang 

tergolong remaja akhir yaitu pada usia 15-18 tahun mengalami banyak perubahan 

secara kognitif, emosional, dan sosial, mereka berpikir lebih kompleks dan lebih 

sensitif secara emosional 

Remaja yang mengalami perubahan yang terkait dengan kognitif, 

emosional, dan sosial ini biasanya sulit dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan yang dihadapinya. Akibat yang muncul jika remaja tidak 

mampu mengatasi permasalahan dan menyikapi permasalahan dengan cerdas 

dapat berujung kepada timbulnya konflik, tekanan, persoalan, dan kegagalan 

dalam kehidupannya. 

Permasalahan yang terjadi pada remaja seharusnya akan dapat teratasi 

dengan baik jika mereka cerdas secara inteligensi, emosional dan mampu 

bersosialisasi dengan baik. Cerdas secara inteligensi memungkinkan mereka 

dapat mengambil keputusan yang tepat dalam penyelesaian masalah. Seperti 

yang dikatakan oleh Trihandini (2005) kecerdasan inteligensi adalah 

kemampuan kognitif secara global yang dimiliki oleh individu agar bisa 

bertindak secara terarah dan berfikir secara bermakna sehingga dapat 

memecahkan masalah. 

Vendy (2010:101-131), menyebutkan ada beberapa kecerdasan yang 

ada dalam diri manusia, yaitu kecerdasan inteligensi (IQ) dan kecerdasan 

emosional (EQ). Kecerdasan inteligensi adalah sebuah kecerdasan berfikir 

dan akal cemerlang yang mengelola otak kanan dan otak kiri secara 

seimbang, sedangkan kecerdasan emosional (EQ) adalah salah satu potensi 
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terbesar dan terbaik yang dimiliki oleh manusia, yang apabila berhasil 

dikelola dan dioptimalkan sedemikian rupa, akan menghantar setiap pribadi 

manusia didalam sebuah kehidupan yang penuh dengan kesuksesan dan 

kebahagiaan yang utuh dan sejati. Pernyataan ini memperkuat  kecerdasan 

inteligensi dan kecerdasan emosional sangat berperan untuk manusia 

khususnya remaja dalam menyelesaikan masalah dan memperoleh kehidupan 

yang efektif.  

Sejalan dengan pernyataan sebelumnya yang berkaitan dengan 

kecerdasan emosional, Goleman (2000) menyatakan  kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan terhadap 

frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 

kesenangan, mengatur suasana hati, dan menjaga agar beban stres tidak 

melumpuhkan kemampuan berfikir, dan berempati. 

Seiring dengan itu Cooper dan Sawaf (2002) menyatakan, kecerdasan 

emosi adalah kemampuan untuk merasakan, memahami dan secara selektif 

menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber emosi serta pengaruh 

yang manusiawi. Kecerdasan emosional menuntut pemilikan perasaan, belajar 

mengakui, menghargai perasaan pada diri sendiri atau orang lain serta 

menanggapinya dengan tepat. Kecerdasan emosi adalah inti kemampuan 

pribadi dan sosial yang merupakan kunci utama keberhasilan seseorang. 

Selanjutnya, Agustian (2003:218) mengatakan kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan untuk mengendalikan emosi, kemampuan untuk 

menguasai diri untuk tetap dapat mengambil keputusan dengan tenang. 
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Pendapat ini dilengkapi oleh Bambang (2010:227) yang mengatakan dalam 

mengendalikan emosi adalah ramuan menuju kecemerlangan. Orang yang 

emosinya paling terkendali akan paling disegani dan dihormati begitu pula 

sebaliknya. Kecerdasan emosional yang terbagi ke dalam beberapa aspek 

dipelajari untuk melawan ketumpulan emosi. 

Menurut Salovey (dalam Goleman, 2007) ada lima aspek kecerdasan 

emosional. Aspek-aspek dalam kecerdasan emosional yang mampu untuk 

melawan ketumpulan emosi ini terbagi atas beberapa bagian, yaitu: (a) 

kemampuan mengenal emosi diri,  (b) kemampuan mengelola emosi diri, (c) 

kemampuan mengenal emosi orang lain, (d) kemampuan memotivasi diri, dan 

(e) kemampuan mengembangkan hubungan. 

Sejalan dengan itu Bar-On (dalam Stein & Book, 2002) aspek-aspek 

kecerdasan emosi dibagi menjadi lima bagian: (a) kualitas kemampuan-

kemampuan di dalam diri (intrapersonal), mencakup kesadaran diri emosi, 

asertivitas, menghargai diri sendiri, dan aktualisasi diri, (b) kualitas 

kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang lain (interpersonal), 

mencakup empati, hubungan interpersonal, tanggung jawab sosial, (c) 

pemanfaatan proses kognitif secara konstruktif dan realistik (cognition 

orientation), (d) menjaga diri agar tetap tenang dan terkendali di bawah 

himpitan stres dari luar dan dari dalam (stress management), mencakup 

toleransi stress dan mengendalikan impuls, (e) perasaan-perasaan positif yang 
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menumbuhkan kenyamanan dan kegairahan hidup (affect), mencakup 

kebahagiaan dan optimisme. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan orang yang mempunyai 

kecerdasan emosi yang bagus akan mempunyai kemampuan diri yang 

berkualitas, mampu dalam menjalin hubungan baik dengan orang lain, 

mampu memecahkan masalah, mampu menjaga diri agar tetap tenang dan 

terkendali dalam keadaan stres, mampu menumbuhkan kenyamanan dalam 

hidup, bahagia dan optimis. 

Dari berbagai pernyataan dan pendapat di atas dapat disimpulkan 

antara kecerdasan Inteligensi dan kecerdasan emosional adalah dua hal yang 

berbeda namun sama-sama penting dan saling melengkapi. Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan yang berbeda namun melengkapi kemampuan 

akademik murni, yaitu kognitif murni yang diukur dengan IQ. Kecerdasan 

inteligensi bila tidak disertai dengan pengolahan emosi yang baik tidaklah 

akan menghasilkan seseorang yang sukses dalam hidupnya. 

Goleman (2003) menyatakan peranan kecerdasan akademik hanyalah 

sekitar 20% untuk menopang kesuksesan hidup seseorang, sedangkan 80% 

lainnya ditentukan oleh faktor yang lain, yang diantaranya adalah faktor 

kecerdasan emosional. Selanjutnya ia mengemukakan pengelolaan emosi bagi 

manusia dalam pengambilan keputusan dan bertindak adalah hal yang 

penting, bahkan seringkali lebih penting daripada nalar, karena menurutnya, 

kecerdasan inteligensi tidak berarti apa-apa bila emosi yang berkuasa. 
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Dari penjelasan ini dapat diketahui  kecerdasan emosional dan 

kecerdasan inteligensi memiliki porsi yang penting dalam kehidupan, 

kemampuan ini saling melengkapi dan sama-sama dibutuhkan oleh manusia 

untuk mempermudah menuju kehidupan yang damai dan bahagia. 

Menurut Hurlock dalam Yasin Nurfalah (2015:11) kecerdasan 

emosional tidaklah berkembang secara alamiah. Ada dua faktor yang 

mempengaruhi perkembangan emosi seseorang yaitu faktor kematangan dan 

faktor belajar. Faktor kematangan menjadikan perkembangan inteligensi 

menghasilkan kemampuan untuk memahami makna yang sebelumnya tidak 

dimengerti, memperhatikan satu rangsangan dalam jangka waktu yang lebih 

lama dan memutuskan ketegangan emosi pada satu obyek.  Pada penelitian 

ini faktor kematangan yang didalamnya mencakup perkembangan inteligensi 

menjadi faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi. 

Bertolak belakang dengan berbagai pandangan sebelumnya yang 

memandang  walaupun kecerdasan emosional dan kecerdasan inteligensi 

berbeda namun saling mengisi dan sama-sama berperan penting dalam 

kehidupan, Ginanjar (2009:6) dalam temuannya menyebutkan secara umum 

berdasarkan survey di Amerika Serikat tentang IQ, ditemukan paradoks 

membahayakan: “Sementara skor anak-anak makin tinggi, kecerdasan emosi 

mereka justru semakin turun. Lebih mengkhawatirkan lagi, data hasil survey 

besar-besaran 1970 dan 1980 terhadap para orang tua dan guru menunjukan”, 

anak-anak generasi sekarang lebih sering mengalami emosi ketimbang 

generasi terdahulunya. Secara rata-rata, anak-anak sekarang tumbuh dalam 
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kesepian dan depresi, mudah marah dan lebih sulit diatur, lebih gugup dan 

cenderung cemas, impulsive dan agresif. 

Menurut survey tersebut skor merujuk pada nilai tingkat IQ 

seseorang. Jika hal ini terjadi pada sebagian besar anak manusia didunia maka 

akan sangat mengkhawatirkan. Orang-orang dengan kecerdasan inteligensi 

tinggi akan memiliki kecerdasan emosi yang rendah dan bermuara pada 

ketidak mampuan untuk mengendalikan emosi, sehingga jalan menuju 

kesuksesan dan penyelesaian masalahnya menjadi sulit. Sementara orang 

dengan IQ rendah sampai dengan sedang memiliki kecerdasan emosi yang 

cukup baik dan sangat baik dan jelas mereka dengan IQ yang sedang akan 

mudah dalam penyelesaian masalah dan mencapai kesuksesan. Dengan 

demikian maka individu yang memiliki kecerdasan inteligensi tinggi namun 

rendah kecerdasan emosionalnya tentu cenderung tidak mempunyai 

kemampuan diri yang berkualitas, tidak mampu menciptakan hubungan yang 

baik dengan orang lain, tidak mampu memecahkan masalah, tidak mampu 

menjaga diri agar tetap tenang dan terkendali dalam keadaan stres, serta tidak 

mampu menumbuhkan kenyamanan dalam hidup. Ini akan mengakibatkan 

masyarakat memandang sebelah mata mereka yang memiliki IQ tinggi. 

Hal ini sangat memprihatinkan, seharusnya individu dengan 

kecerdasan inteligensi tinggi dapat menjadi calon-calon pemimpin, calon-

calon ilmuan hebat, dan orang-orang cerdas yang dapat membanggakan 

keluarga dan Negara, namun jika kecerdasan emosinya rendah maka 

pemimpin hebat, ilmuan hebat yang diharapkan mampu memajukan bangsa 
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hanya tinggal harapan saja. Di sini peran pemerintah, orang tua, guru sebagai 

pendidik putra-putri bangsa, dan masyarakat sangat diperlukan untuk 

mencegah individu-individu dengan kecerdasan inteligensi tinggi tidak 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki dikarenakan rendahnya 

kecerdasan emosional. 

Terkait dengan rendahnya kecerdasan emosional pada individu 

dengan inteligensi tinggi ini tentunya individu tidak mampu mengendalikan 

diri dan emosinya, tidak mengenal kepribadiannya sendiri, dan tidak cerdas 

dalam menyikapi masalah. Dalam hal ini guru Bimbingan dan Konseling 

(Guru BK) berperan penting untuk dapat mengatasi permasalahan ini, 

sehingga diharapkan Guru BK dapat meningkatkan kecerdasan emosional 

pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah. Guru BK sebagai 

tenaga profesional dalam melaksanakan tugasnya perlu memiliki Wawasan, 

Pengetahuan, Keterampilan, Nilai dan Sikap (WPKNS) yang baik, yang mana 

tanpa keterampilan yang baik apa yang menjadi tujuan mungkin tidak dapat 

tercapai seperti yang diharapkan. Individu perlu dicerdaskan, meliputi 

kecerdasan berpikir, merasa, dan memahami nilai-nilai yang dapat diperoleh 

melalui proses pendidikan dan diharapkan individu yang bersangkutan 

mampu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya yang dapat 

menghadapi setiap tantangan yang sedang terjadi dan dapat berkembang di 

masyarakat. 

Hasil penelitian oleh Rahmat Aziz (1993) terungkap kecerdasan 

emosional dan penyesuaian diri pada remaja di kodya Yogyakarta relatif 
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rendah. Selanjutnya hasil penelitian oleh Titi Elvina (2014) terkait dengan 

kecerdasan emosional yang dilakukan kepada siswa di SMP Negeri 34 

Padang didapat hasil  kecenderungan kecerdasan emosional siswa di SMP 

Negeri 34 Padang berada pada kategori rendah. Kemudian hasil penelitian 

Yasin Nur Falah (2015) mengenai hubungan kecerdasan inteligensi dengan 

kecerdasan emosional terungkap tidak selalu atau tidak semua anak yang 

intelegensinya tinggi itu dalam bergaul mengalami kesulitan, bahkan banyak 

diantara mereka yang solidaritasnya tinggi dan suka menolong temannya 

yang lain. Terdapat beberapa anak dengan inteligensi tinggi hanya bergaul 

dengan mereka yang setara dengannya. Justru anak yang inteligensinya 

kurang yang merasa minder ketika harus berteman dengan yang pandai. Tidak 

semua anak yang intilegensinya tinggi, kecerdasan emosinya rendah. 

Sebaliknya, anak yang intilegensinya rendah, kecerdasan emosinya tinggi. 

Ada beberapa diantaranya justru sebaliknya. 

Hasil wawancara pada hari senin, 30 januari 2017 dengan salah satu 

Guru BK di SMA Negeri 1 Padang, diperoleh informasi masih ada siswa 

yang belum mampu mengenal kemampuan dirinya sendiri, terlihat dari masih 

masih adanya beberapa siswa yang tidak mengetahui bakatnya sehingga 

mereka bingung mengambil keputusan untuk memilih kegiatan 

ekstrakulikuler yang sesuai dengan bakatnya. Sebagian siswa hanya ikut-

ikutan dengan teman saja. 

Selanjutnya masih ada siswa yang kurang mampu dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain, ini banyak terjadi pada siswa yang berasal dari 
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daerah terdepan, terluar dan tertinggal (3T), seperti siswa yang berasal dari 

kabupaten Mentawai dan Dharmasraya yang sekolah di SMA Negeri 1 

Padang, yang hanya bergaul dengan siswa yang berasal dari daerah yang 

sama, mereka merasa malu dan mengasingkan diri dari siswa pada umumnya 

yang berasal dari kota Padang. Siswa 3T ini juga berkembang perasaan-

perasaan negatif seperti merasa dikucilkan, merasa lebih lambat menangkap 

pelajaran dari siswa pada umumnya, hal tersebut menyebabkan siswa merasa 

kurang nyaman sehingga siswa menjadi kurang optimis dalam 

mengembangkan potensinya dan enggan untuk mengaktualisasikan dirinya.    

Hasil wawancara 23 februari 2017 kepada salah satu Guru BK 

terungkap kurangnya rasa empati siswa kepada orang lain, ini terlihat dari 

suka mengejek-ejek teman, tidak menghargai beberapa guru mata pelajaran, 

seperti tidak mendengarkan guru menerangkan pelajaran serta meremehkan 

kemampuan guru dalam mengajar. Selanjutnya Kesulitan juga dialami siswa 

dalam bekerja sama, siswa lebih senang mengerjakan tugas sendiri. 

Selanjutnya siswa umumnya bergaul dengan teman yang status ekonominya 

sama, yang kaya dengan yang kaya dan yang menengah ke bawah dengan 

yang ekonominya menengah ke bawah juga. Selanjutnya masih ada siswa 

yang tidak mampu mengendalikan emosinya terlihat dari pertengkaran-

pertengkaran yang terjadi pada siswa, baik dengan teman sekelas ataupun 

yang bukan sekelas, misalnya tidak bertegur sapa dalam waktu yang lama. 

Kenyataannya siswa yang mengalami permasalahan di atas cenderung 

memiliki kecerdasan inteligensi yang tinggi. 
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Kemudian juga dilakukan wawancara kepada dua orang guru BK pada 

hari kamis, 30 Maret 2017 terkait jenis tes IQ yang digunakan, klasifikasi 

kecerdasan inteligensi yang digunakan, serta lembaga yang memberikan tes 

IQ  di SMA Negeri 1 Padang. Dari wawancara tersebut terungkap jenis tes IQ 

yang digunakan yaitu IST (Intelligence Structure Test) yang diberikan oleh 

Lembaga Konsultasi Psikologi (CV. Psychology Consulting) yang dipimpin 

oleh Bapak Ahmad Hidayah, S.Th.I, M.Psi, Psiokolog, klasifikasi IQ yang 

digunakan adalah penggolongan umum sebagai berikut: 

Tabel 1. Klasifikasi Inteligensi SMA Negeri 1 Padang 

No. Kecerdasan Inteligensi Klasifikasi Jumlah Siswa 

1 Luar biasa (genius) >140 61 

2 Sangat Cerdas (very superior) 120-139 166 

3 Cerdas (superior) 110-119 23 

4 Sedang (average) 90-109 11 

Jumlah Total 261 

Sumber: Hasil Tes Inteligensi siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang Tahun 

Ajaran 2016/2017 yang dilakukan oleh Lembaga Konsultasi 

Psikologi (CV. Psychology Consulting) 

 

Dari data hasil tes inteligensi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang 

yang diberikan oleh Lembaga Konsultasi Psikologi (CV. Psychology 

Consulting) yang beralamat di Komplek Graha Jala Utama, Blok B No. 03 

Kel. Pisang, Kec. Pauh Kota Padang, yang dipimpin oleh Bapak Ahmad 

Hidayah, S.Th.I, M.Psi, Psikolog (Surat Izin Praktik Psikologi No. 0443-15-

2-2) bekerja sama dengan Bapak Ridwan, M.Psi, Psikolog (Surat Izin Praktik 

Psikologi No. 0722-16-2-1) selaku psikolog yang memberikan tes,  

ditemukan sebanyak 61 dari 261 siswa berada pada klasifikasi genius, 

sebanyak 166 dari 261 siswa berada pada klasifikasi sangat cerdas, sebanyak 
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23 dari 261 siswa berada pada klasifikasi cerdas, dan 11 dari 261 siswa 

berada pada klasifikasi sedang. Sehingga klasifikasi yang tergolong kedalam 

kelompok inteligensi paling tinggi, yaitu klasifikasi sangat cerdas (very 

superior) dan klasifikasi luar biasa (genius). 

Dari hasil penelitian terdahulu dan wawancara yang dilakukan 

terhadap guru BK di SMA Negeri 1 Padang serta kematangan yang 

mencakup inteligensi individu yang menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat kecerdasan emosional siswa, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai Perbedaan Kecerdasan Emosional 

Antara Siswa Yang Memiliki Tingkat Inteligensi Sangat Cerdas dengan 

Siswa Yang Memiliki Tingkat Inteligensi Genius dan Implikasinya 

Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan 

terkait dengan rendahnya kecerdasan emosi yang dialami siswa yang 

memiliki kecerdasan inteligensi tinggi  dapat didentifikasikan sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak mampu mengenal kemampuan dirinya. 

2. Masih ada siswa yang tidak mampu mengendalikan emosinya.  

3. Masih ada siswa yang mengejek teman-temannya yang mengalami 

kesusahan. 

4. Masih ada siswa yang tidak menghargai guru dan meremehkan 

kemampuan guru dalam mengajar. 
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5. Masih ada siswa yang merasa rendah diri sehingga merasa tidak nyaman 

dan mengasingkan diri dari lingkungan. 

6. Siswa yang status ekonominya tinggi enggan bergaul dengan siswa yang 

status ekonominya rendah atau menengah kebawah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar 

penelitian ini lebih fokus pada masalah yang akan diteliti, maka batasan 

masalah yang akan diteliti adalah bagaimana perbedaan kecerdasan 

emosional antara siswa yang memiliki tingkat inteligensi sangat cerdas 

dengan siswa yang memiliki tingkat inteligensi genius? 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat disimpulkan rumusan 

masalah menjadi,: 

1. Gambaran kecerdasan emosional siswa yang memiliki inteligensi tinggi 

dengan klasifikasi sangat cerdas ditinjau dari  aspek intrapersonal, 

interpersonal, adaptability, stress management, dan general mood 

2. Gambaran kecerdasan emosional siswa yang memiliki inteligensi tinggi 

dengan klasifikasi genius ditinjau dari  aspek intrapersonal, interpersonal, 

adaptability, stress management, dan general mood 

3. Perbedaan tingkat kecerdasan emosional antara siswa yang memiliki 

inteligensi sangat cerdas dengan siswa yang memiliki inteligensi genius 

ditinjau dari  aspek intrapersonal, interpersonal, adaptability, stress 

management, dan general mood. 
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E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional siswa yang memiliki 

inteligensi tinggi dengan klasifikasi sangat cerdas ditinjau dari  aspek 

intrapersonal, interpersonal, adaptability, stress management, dan 

general mood? 

2. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional siswa yang memiliki 

inteligensi tinggi dengan klasifikasi genius ditinjau dari  aspek 

intrapersonal, interpersonal, adaptability, stress management, dan general 

mood? 

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kecerdasan emosional antara siswa 

yang memiliki inteligensi sangat cerdas dengan siswa yang memiliki 

inteligensi genius ditinjau dari  aspek intrapersonal, interpersonal, 

adaptability, stress management, dan general mood? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa yang memiliki inteligensi 

tinggi dengan klasifikasi sangat cerdas ditinjau dari  aspek intrapersonal, 

interpersonal, adaptability, stress management, dan general mood 

2. Mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa yang memiliki inteligensi 

tinggi dengan klasifikasi genius ditinjau dari  aspek intrapersonal, 

interpersonal, adaptability, stress management, dan general mood 
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3. Melihat perbedaan tingkat kecerdasan emosional antara siswa yang 

memiliki inteligensi sangat cerdas dengan siswa yang memiliki inteligensi 

genius ditinjau dari  aspek intrapersonal, interpersonal, adaptability, 

stress management, dan general mood. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional pada siswa dapat ditingkatkan. 

2. Faktor kematangan yang mencakup perkembangan inteligensi adalah salah 

satu faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional. 

3. Setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan emosional yang berbeda-beda. 

4. Kecerdasan emosional adalah salah satu kecerdasan yang sangat 

mempengaruhi kesuksesan seseorang. 

5. Orang yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi belum tentu memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi 

H. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat, di 

antaranya: 

1. Manfaat dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan dalam bidang bimbingan dan konseling serta memperkaya 

hasil penelitian yang telah ada terkait dengan kecerdasan emosional. 

2. Manfaat dari segi praktis antara lain: 

a. Bagi Mahasiswa BK 
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Agar mahasiswa BK dapat memahami kajian mengenai kecerdasan 

emosional. 

b. Bagi Guru BK 

Agar dapat mengetahui tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki 

siswa berinteligensi tinggi. 

c. Bagi peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan pengembang dalam melaksanakan penelitian yang lebih 

luas khususnya yang berkaitan dengan kecerdasan inteligensi dan 

kecerdasan emosional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


